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Abstrak: Sekolah abad ke-21 menghadapi tantangan berupa perubahan sosial, kemajuan teknologi, serta 
tuntutan global yang menekankan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Kondisi ini 
menuntut adanya kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada instruksi, tetapi juga membangun 
relasi yang sehat dengan seluruh warga sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis model kepemimpinan orientasi hubungan sebagai kunci keberhasilan pengelolaan sekolah 
abad ke-21. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur. Data primer 
diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen 
resmi sekolah. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepem- 
impinan orientasi hubungan ditandai dengan komunikasi terbuka, partisipatif, dan dialogis antara kepala 
sekolah dan guru, penguatan budaya sekolah yang kolaboratif, serta partisipasi aktif seluruh warga 
sekolah. Selain itu, teridentifikasi strategi utama berupa pengembangan sumber daya manusia, penguatan 

komunikasi dan kolaborasi, serta adaptasi teknologi. Dari hasil analisis, tersusun tipologi kepemimpinan 
yang menempatkan kepala sekolah sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan inova- tor. Keseluruhan 
temuan menegaskan bahwa kepemimpinan orientasi hubungan merupakan model strategis yang relevan 
untuk mewujudkan pengelolaan sekolah yang efektif dan adaptif di era abad ke- 21. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Orientasi Hubungan, Pengelolaan Sekolah, Abad 21, Budaya Sekolah, 
Kolaborasi. 

Abstract: Schools in the 21st century face challenges such as social change, technological advance- ment, 
and global demands that emphasize creativity, collaboration, communication, and critical think- ing. 
These conditions require a leadership model that goes beyond instruction and fosters healthy rela- 
tionships among all school members. This study aims to describe and analyze the relationship-oriented 
leadership model as a key to successful school management in the 21st century. A qualitative approach 
with a library research. was applied. Primary data were collected through in-depth interviews and 
observations, while secondary data were obtained from official school documents. Data analysis used 
Miles and Huberman’s interactive model, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The findings reveal that relationship-oriented leadership is characterized by open, participa- 
tory, and dialogic communication between principals and teachers, the strengthening of a collaborative 
school culture, and the active involvement of all stakeholders. In addition, three main strategies were 
identified: human resource development, communication and collaboration enhancement, and techno- 
logical adaptation. The analysis also produced a leadership typology that positions the school principal 
as a facilitator, motivator, mediator, and innovator. Overall, the study highlights that relationship- 
oriented leadership is a strategic and relevant model for achieving effective and adaptive school man- 
agement in the 21st century. 

Keywords: Elationship Oriented Leadership, School Management, 21st Century, School Culture, Col- 
laboration 
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Pendahuluan 

Sekolah pada abad ke-21 menghadapi tantangan kompleks berupa perubahan sosial, 

kemajuan teknologi, globalisasi, dan tuntutan kompetensi abad modern yang dikenal dengan 

4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication). Untuk menjawab tantangan 

tersebut, kepemimpinan pendidikan dituntut memiliki orientasi yang adaptif, inovatif, dan 

humanis. Model kepemimpinan dengan orientasi hubungan (relationship-oriented leader- 

ship) dipandang relevan karena menekankan pada pembinaan komunikasi, penguatan ko- 

laborasi, serta pengembangan iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran yang bermak- 

na.1 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi pendidikan tidak han- 

ya bergantung pada kemampuan teknis manajerial, tetapi juga pada kualitas hubungan antara 

pemimpin dan warga sekolah. Kepala sekolah dengan orientasi hubungan cenderung men- 

dorong partisipasi, memperhatikan kebutuhan individu, serta membangun kepercayaan dan 

budaya kolaboratif yang menjadi fondasi bagi keberhasilan pengelolaan sekolah.2 Dalam 

konteks pendidikan abad ke-21, kepemimpinan semacam ini menjadi semakin urgen karena 

sekolah tidak lagi hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, melainkan sebagai pusat 

pengembangan kompetensi, karakter, dan literasi digital.3 

Meskipun terdapat banyak teori kepemimpinan yang diterapkan di dunia pendidikan, 

masih terdapat problem akademik dalam penerapan model kepemimpinan orientasi hub- 

ungan. Pertama, kajian tentang kepemimpinan pendidikan masih banyak menitikberatkan pada 

aspek struktural dan birokratis dibandingkan aspek relasional. Kedua, penelitian ter- dahulu di 

Indonesia relatif minim yang secara spesifik menelaah bagaimana kepemimpinan orientasi 

hubungan memengaruhi keberhasilan pengelolaan sekolah abad ke-21. Ketiga, ter- dapat 

kesenjangan antara teori kepemimpinan yang berkembang di literatur internasional dengan 

praktik kepemimpinan kepala sekolah di lapangan, terutama dalam konteks budaya Indonesia 

yang memiliki nilai kolektivitas dan gotong royong.4 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya kepemimpinan orientasi hub- 

ungan dalam konteks organisasi pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Bush dan Glover 

menegaskan bahwa kepemimpinan berbasis hubungan (relationship-centered leadership) 

dapat meningkatkan efektivitas organisasi sekolah dengan cara memperkuat kolaborasi antar- 

guru dan menciptakan iklim kerja yang positif.5 Penelitian lainnya oleh Hallinger menyoroti 

bahwa kepemimpinan efektif di sekolah abad ke-21 bukan hanya soal instruksi dan 
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pengawasan, melainkan juga kemampuan membangun relasi yang sehat dengan berbagai 

pemangku kepentingan.6 

Di Indonesia, penelitian oleh Suyatno dan kolega menemukan bahwa kepala sekolah yang 

menekankan orientasi hubungan lebih berhasil menciptakan suasana kerja yang harmo- nis dan 

memotivasi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran.7 Namun demikian, penelitian-

penelitian tersebut masih terbatas dalam menghubungkan kepemimpinan orientasi hubungan 

dengan keberhasilan pengelolaan sekolah di era abad ke-21 yang penuh dinamika. 

Berdasarkan latar belakang dan problem akademik di atas, penelitian ini bertujuan un- 

tuk: 

1. Mendeskripsikan model kepemimpinan orientasi hubungan dalam konteks pengel- 

olaan sekolah abad ke-21. 

2. Menganalisis peran kepemimpinan orientasi hubungan terhadap keberhasilan 

pengelolaan sekolah. 

3. Mengidentifikasi strategi pengembangan kepemimpinan orientasi hubungan yang 

sesuai dengan konteks budaya dan kebutuhan pendidikan di Indonesia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui metode studi pustaka, dengan menganalisis berbagai 

sumber referensi yang relevan, seperti buku ilmiah, artikel jurnal terakreditasi, serta dokumen-

dokumen resmi sekolah. Fokus utama kajian ini adalah pada tema kepemimpinan berorientasi 

hubungan dan strategi pengelolaan sekolah dalam konteks dinamika pendidikan di era 

kontemporer. Data yang diperoleh dianalisis secara interaktif dengan mengacu pada model 

analisis data Miles dan Huberman (1994), yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara bertahap hingga ditemukan pola-pola temuan 

yang signifikan. 

Untuk menjamin kredibilitas dan validitas data, peneliti menerapkan dua teknik verifikasi, 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Selain itu, peneliti juga melakukan member 

check dengan cara mengonfirmasi temuan sementara kepada para ahli atau praktisi yang 

kompeten di bidang terkait. Langkah ini dilakukan untuk memverifikasi dan menyaring 

kembali informasi, sehingga hasil akhir yang disajikan benar-benar mencerminkan data yang 

telah dihimpun secara akurat dan objektif. 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa kepemimpinan orientasi hubungan berperan penting 

sebagai kunci keberhasilan pengelolaan sekolah abad ke-21. Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan telaah dokumen, teridentifikasi sejumlah pola, ke- 
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cenderungan, dan motif yang menjadi ciri utama dari praktik kepemimpinan yang dijalankan 

kepala sekolah. 

Temuan pertama menunjukkan adanya pola relasi antara kepala sekolah dan guru yang 

bersifat terbuka, partisipatif, dan dialogis. Komunikasi tidak berhenti pada penyampaian in- 

struksi sepihak, melainkan berlangsung dua arah dengan nuansa musyawarah dan kebersa- 

maan. Situasi ini menumbuhkan rasa dihargai di kalangan guru sekaligus meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Relasi yang demikian berdampak 

pada terciptanya iklim kerja yang harmonis, hangat, dan kolaboratif. 

Temuan kedua memperlihatkan kecenderungan kepemimpinan partisipatif yang kuat. 

Kepala sekolah berusaha memberikan ruang yang luas bagi guru, tenaga kependidikan, bahkan 

siswa untuk menyampaikan gagasan, usulan, dan aspirasi. Partisipasi ini tidak hanya terjadi 

dalam forum resmi seperti rapat, tetapi juga melalui interaksi informal sehari-hari. Hasilnya, 

muncul rasa memiliki yang tinggi terhadap sekolah dan tumbuh kesadaran kolektif bahwa 

keberhasilan sekolah merupakan tanggung jawab bersama. 

Temuan berikutnya mengungkap motif kepemimpinan yang terfokus pada penguatan 

budaya sekolah. Kepala sekolah menginternalisasikan nilai kebersamaan, kedisiplinan, gotong 

royong, dan penghargaan terhadap prestasi ke dalam keseharian warga sekolah. Nilai- nilai 

tersebut tidak sekadar menjadi slogan atau visi yang tertulis, tetapi diwujudkan dalam praktik 

nyata yang dirasakan langsung oleh guru, siswa, dan tenaga kependidikan. Budaya sekolah 

yang kokoh ini pada akhirnya berfungsi sebagai pilar utama keberhasilan pengel- olaan sekolah 

di tengah tantangan abad ke-21. 

Analisis data lebih lanjut menghasilkan kategori strategi kepemimpinan yang dijalan- kan 

kepala sekolah dalam mengelola sekolah. Strategi tersebut meliputi pengembangan sum- ber 

daya manusia melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan, penguatan komunikasi dan 

kolaborasi melalui forum diskusi dan kerja tim lintas bidang, serta adaptasi teknologi melalui 

pemanfaatan aplikasi pembelajaran digital dan integrasi sistem informasi dalam ad- ministrasi 

sekolah. Ketiga kategori strategi ini saling mendukung dan membentuk sistem kepemimpinan 

yang dinamis serta relevan dengan tuntutan abad modern. 

Dari keseluruhan temuan, tersusun tipologi kepemimpinan orientasi hubungan yang 

memuat peran kepala sekolah dalam empat dimensi utama. Kepala sekolah berperan sebagai 

fasilitator yang membuka ruang partisipasi, sebagai motivator yang memberikan penghar- 

gaan dan dorongan semangat, sebagai mediator yang menyelesaikan konflik secara persuasif, 

dan sebagai inovator yang mendorong pemanfaatan teknologi serta metode baru dalam pem- 

belajaran dan manajemen sekolah. Tipologi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengel- 

olaan sekolah abad ke-21 terletak pada kemampuan pemimpin menjalankan peran ganda 

secara seimbang dengan tetap berorientasi pada relasi antar warga sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan orientasi hub- 

ungan bukan sekadar pendekatan interpersonal, melainkan strategi manajerial yang terin- 

tegrasi dengan kebutuhan pengembangan budaya sekolah, penguatan partisipasi, serta adap- 

tasi teknologi. Pola, kecenderungan, motif, kategori, dan tipologi yang ditemukan memben- 

tuk suatu sistem kepemimpinan yang dapat dijadikan model bagi pengelolaan sekolah abad ke-

21. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan orientasi hubungan berperan sig- 

nifikan dalam menciptakan iklim sekolah yang harmonis, kolaboratif, dan adaptif terhadap 

tuntutan abad ke-21. Temuan ini sejalan dengan pandangan Northouse yang menegaskan 

bahwa pemimpin berorientasi hubungan memiliki kecenderungan untuk mengutamakan 

komunikasi, partisipasi, serta pengembangan individu dalam organisasi.8 Dalam konteks 

sekolah, hal ini tampak melalui keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, suasana kerja 

yang penuh kepercayaan, dan terciptanya kolaborasi lintas peran. 

Temuan penelitian ini juga mengonfirmasi argumen Bush dan Glover bahwa kepem- 

impinan berbasis hubungan berpengaruh langsung terhadap efektivitas organisasi sekolah.9 

Relasi yang dibangun kepala sekolah melalui dialog dan musyawarah terbukti memperkuat 

rasa memiliki guru dan tenaga kependidikan terhadap sekolah. Hal ini sekaligus menjawab 

problem akademik yang sebelumnya mengungkap masih adanya kesenjangan antara teori 

kepemimpinan yang menekankan dimensi relasional dengan praktik di lapangan, khususnya di 

Indonesia. 

Penguatan budaya sekolah yang ditemukan dalam penelitian ini juga mendukung temuan 

Hallinger yang menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan pada abad ke-21 harus 

memadukan aspek instruksional dengan pengelolaan budaya organisasi.10 Kepala sekolah yang 

berorientasi hubungan tidak hanya memimpin melalui aturan, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai kebersamaan, gotong royong, kedisiplinan, dan penghargaan terhadap prestasi sebagai 

dasar pengembangan organisasi sekolah. Dengan demikian, budaya sekolah yang kokoh 

berfungsi sebagai pilar untuk menghadapi kompleksitas tantangan globalisasi dan digitalisasi. 

Selain itu, kategori strategi kepemimpinan yang teridentifikasi dalam penelitian ini— 

meliputi pengembangan sumber daya manusia, penguatan komunikasi dan kolaborasi, serta 

adaptasi teknologi—selaras dengan gagasan Wagner mengenai pentingnya pengembangan 

kompetensi 4C (critical thinking, creativity, collaboration, communication) dalam dunia 

pendidikan abad ke-21.11 Pemimpin yang mampu memfasilitasi inovasi pembelajaran, mem- 

perkuat kerja sama, dan mendorong literasi digital terbukti lebih berhasil dalam mengelola 

sekolah modern. 

Tipologi kepemimpinan yang dihasilkan penelitian ini, yaitu pemimpin sebagai fasilita- 

tor, motivator, mediator, dan inovator, memperkaya model konseptual kepemimpinan pen- 

didikan. Tipologi ini memperlihatkan bahwa peran pemimpin sekolah tidak monolitik, 

melainkan dinamis sesuai kebutuhan. Hal ini menguatkan pandangan Fiedler bahwa efektivi- 

tas kepemimpinan sangat ditentukan oleh kecocokan antara gaya kepemimpinan dengan 
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situasi organisasi.12 Dalam konteks sekolah abad ke-21, tipologi tersebut memperlihatkan 

bahwa orientasi hubungan dapat diterjemahkan dalam berbagai peran yang saling melengka- 

pi untuk menciptakan pengelolaan sekolah yang sukses. 

Dengan demikian, diskusi antara temuan penelitian dan literatur terdahulu menegaskan 

bahwa kepemimpinan orientasi hubungan merupakan salah satu model yang relevan dan 

strategis untuk menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Temuan penelitian ini tidak 

hanya memperkuat teori yang sudah ada, tetapi juga menawarkan tipologi baru yang dapat 

dijadikan rujukan dalam pengembangan kepemimpinan pendidikan di Indonesia. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa model kepemimpinan orientasi hubungan memiliki 

peran sentral dalam keberhasilan pengelolaan sekolah abad ke-21. Hasil penelitian memper- 

lihatkan bahwa kepala sekolah yang mengedepankan komunikasi terbuka, partisipasi warga 

sekolah, serta penguatan budaya kebersamaan mampu menciptakan iklim kerja yang harmo- 

nis dan kolaboratif. Kepemimpinan yang demikian tidak hanya membangun rasa memiliki dan 

tanggung jawab bersama, tetapi juga memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk 

berinovasi dalam pembelajaran dan manajemen sekolah. 

Strategi yang ditempuh kepala sekolah, seperti pengembangan sumber daya manusia, 

penguatan komunikasi, serta adaptasi teknologi, menunjukkan keselarasan dengan tuntutan 

pendidikan modern yang menekankan kolaborasi, kreativitas, dan literasi digital. Tipologi 

kepemimpinan yang terbentuk-fasilitator, motivator, mediator, dan inovator-mencerminkan 

dinamika peran kepala sekolah yang fleksibel sekaligus berorientasi pada hubungan interper- 

sonal yang kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan orientasi hub- 

ungan merupakan kunci strategis dalam mewujudkan pengelolaan sekolah yang efektif, rele- 

van, dan berdaya saing di era abad ke-21. 
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